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This study aims to analyze the brand changes at
D'raja Coffee, where the changes are clearly made
starting from the Menu Book and Clothing used by
the cafe employees, not only that, in the process the
cafe also provides new menus that are no less
delicious for cafe visitors because in the process
d'raja is also not active in promoting its business,
not always using social media such as Instagram
but the level of satisfaction and trust of customers
who visit the cafe. With this study, the researcher
uses Branding theory to see the changes in the cafe
logo starting from the menu book and clothing of
D'raja cafe employees using qualitative methods
and descriptive approaches that explain the process
of change using interview techniques along with
observation and documentation of the cafe which is
associated with data triangulation methods and
techniques.

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan sebuah bisnis atau
usaha tentunya membutuhkan  peran
pemasaran agar produk yang dijual dapat
dikenal oleh masyarakat luas. Saat ini
persaingan bisnis sangat ketat sehingga
strategi pemasaran selalu digunakan oleh
pengusaha agar dapat meraih keunggulan
bersaing dari berbagai kompetitor yang
potensial. Selain itu, dengan adanya
pemasaran juga dapat memajukan bisnis
yang telah dibangun dan dapat meningkatkan
keuntungan dari usaha tersebut. Kemajuan
suatu bisnis dapat dipengaruhi  oleh
kesuksesan dalam hal memasarkan produk
yang dijual.

Salah satu faktor yang menentukan
kesuksesan dalam kegiatan pemasaran yaitu
kekuatan brand dari bisnis tersebut. Brand
dapat disebut juga dengan merek. Pandangan
visual mengatakan bahwa merek merupakan
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sebuah nama, istilah, simbol ataupun
kombinasi dari elemen tersebut yang
dimaksudkan untuk  mengidentifikasikan

barang atau jasa seorang atau beberapa
penjual sekaligus untuk membedakannya
dari barang atau jasa yang dimiliki pesaing
(Kotler & Armstrong, 2013). Sedangkan
menurut pandangan verbal, merek lebih dari
sekedar nama dan simbol karena untuk
mewakili persepsi dan perasaan konsumen
tentang produk dan segala Kkinerjanya
sehingga merek ada di dalam benak
konsumen (Kotler & Keller, 2012).

Branding adalah berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk membangun dan
membesarkan identitas sebuah brand/merek
dengan cakupan yang sangat luas, meliputi
nama dagang, logo, karakter, dan persepsi
konsumen akan brand tersebut. Branding
juga menjadi sebuah strategi bari perusahaan
untuk mendapatkan dan mempertahankan
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konsumen. Ada banyak manfaat dari
branding, di antaranya adalah memberikan
identitas pada produk atau jasa yang
ditawarkan, menyampaikan nilai, dan yang
terpenting adalah menjalin  komunikasi
dengan konsumen. Pebisnis pun berlomba-
lomba dalam membranding produk ataupun
jasa mereka sedemikian rupa agar dapat
menarik dan mempertahankan konsumen.
Namun sayang, nampaknya tak sedikit juga
pengusaha yang masih awam akan betapa
pentingnya membranding usaha mereka.
Untuk itu penulis akan mencoba memberikan
gambaran tentang Branding, Pengertiannya,
Manfaatnya, Jenisnya dan melakukan
branding yang baik dan benar.

TINJAUAN PUSTAKA
Branding

Teori branding, atau Brand strategy,
jika menurut Schultz dan Barnes (1999),
dapat diartikan manajemen suatu merek
dimana terdapat sebagai kegiatan yang
mengatur semua elemen-elemen  yang
bertujuan untuk membentuk suatu brand.
Sedangkan menurut Gelder (2005),1 “The
brandstrategy defines what the brand is
supposed to achieve in terms of consumer
attitudes and behavior”, yang artinya strategi
merek mendefinisikan apa yang seharusnya
dicapai suatu brand dalam kaitannya dengan
sikap dan perilaku konsumen. Jadi brand
strategy adalah suatu manajemen brand yang
bertujuan untuk mengatur semua elemen
brand dalam kaitannya dengan sikap dan
perilaku konsumen. Dapat juga diartikan
sebagai suatu sistem komunikasi yang
mengatur semua kontak point dengan suatu
produk atau jasa atau organisasi itu sendiri
dengan stakeholder dan secara langsung
men-support  bisnis  strategi secara
keseluruhan.

Menurut Gelder (2005),2 yang termasuk
ke dalam brand strategy antara lain brand
positioning, brand identity, dan brand
personality. Sebagai tambahan, menurut
Schultz dan Barnes (1999),3 yang juga
termasuk ke dalam brand strategy yaitu
brand communication. Oleh karena itu sangat
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masuk akal untuk kita pahami bahwa
branding bukan hanya membuat target
pemasaran kita memilih kita di dalam pasar
yang penuh kompetensi ini tetapi juga
membuat prospek-prospek pemasaran Kkita
melihat kita sebagai satu-satunya yang dapat
memberikan  solusi kepada kebutuhan
ataupun masalah merek. Objektif dari suatu
strategi branding yang baik adalah:

1. Dapat menyampaikan pesan dengan
jelas.

2. Dapat mengkonfirmasi kredibilitas
pemilik brand tersebut.

3.  Dapat menghubungkan dengan target
pemasaran yang lebih personal.

4. Memotivasi pembeli.

5 Menciptakan kesetiaan pelanggan.

Sehingga untuk sukses di dalam suatu
strategi branding, kita harus memahami
kebutuhan serta keinginan dari pelanggan
serta prospek atau calon pelanggan Kkita.
Merek atau brand kita seharusnya ada di
dalam hati dan pikiran setiap pelanggan,
Klien serta prospek. Brand merupakan
gabungan antara pengalaman serta persepsi
mereka yang mana bisa kita pengaruhi dan
ada juga yang tidak bisa kita pengaruhi.

Fungsi dan Tujuan Branding Pada
Perkembangan Bisnis Setidaknya terdapat 4
fungsi dari branding, diantaranya adalah:

1. Sebagai Pembeda

Produk yang sudah memiliki brand kuat akan
mudah dibedakan dengan brand merk lain.
Indomie sangat dikenal di Indonesia bahkan
di manca negara.

2. Promosi dan Daya Tarik

Produk yang punya brand kuat menjadi daya
tarik konsumen dan akan lebih mudah
dipromosikan kepada masyarakat luas.
Produk dengan kekuatan brand akan menjadi
jauh lebih mudah untuk dibedakan dengan
merek lain. Untuk merek yang bersaing
dalam kompetisi yang ketat, tentu hal ini
menjadi poin kunci.
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3. Membangun Citra, Keyakinan, Jaminan
Kualitas, dan Prestise

Fungsi branding adalah Untuk membentuk
citra sebuarh merek sehingga membuat
produk mudah di ingat orang lain. Jaminan
kualitas akan suatu produk lebih bagus
daripada produk lain merupakan daya tarik
tersendiri. Branding adalah startegi yang
digunakan untuk membentuk citra sebuah
brand. Dengan citra yang baik dan kuat,
dengan sendirinya orang- orang akan yakin
dengan kualitas sebuah produk. Selain itu,
produk akan emakin mudah untuk diingat
oleh orang lain.

4. Pengendali Pasar

Brand vyang kuat akan lebih mudah
mengendalikan pasar karena masyarakat
telah mengenal, percaya, dan mengingat
brand. Tanpa susah payah melakukan
promosi, masyarakat akan lebih cepat
mengenal suatu produk apabila brand nya
sudah kuat. Dengan positioning yang kuat,
brand dapat lebih mudah mengendalikan
pasar karena masyarakat telah mengenal,
mengingat, dan mempercayai brand tersebut.

Tujuan Branding

* Meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap sebuah brand atau Membangun rasa
percaya masyarakat kepada brand

* Membentuk persepsi masyarakat tentang
sebuah brand

* Membangun Rasa cinta dan loyalitas
masyarakat terhadap sebuah brand

Manfaat Branding

Dari cerita diatas kita dapat mengenal
beberapa manfaat Branding antara lain:

1. Mudah Dikenali

Memiliki merek/brand akan menguntungkan
usaha kita karena lebih mudah dikenali oleh
calon pelanggan. Sehingga juga akan lebih
mudah untuk di pilih pelanggan karena
produknya bermerek  yang artinya
kualitasnya tidak diragukan lagi
dibandingkan dengan produk yang tidak
bermerek (belum dikenal). Memiliki merek
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atau brand bisa menguntungkan usaha karena
membuatnya terlihat berbeda dan mudah
dikenali oleh target pasar. Banyak orang-
orang Yyang memilih produk bermerek
ketimbang tidak karena customer Kkerap
terpatri dengan stereotype bahwa barang ber-
merek kualitasnya lebih jelas dan tidak
meragukan.

2.  Membedakan
Lainnya

Apapun produknya fungsi branding adalah
memberikan ciri khas dan menjadi penanda
bagus suatu produk. Dengan ini, produk akan
terus diingat oleh pelanggan begitu mereka
selesai dengan transaksi jual beli. Sehingga
akan memperbesar kunjungan pelanggan
yang kembali lagi untuk membeli produk
yang sudah memiliki brand karena mudah
diingat. Ini salah satu point yang sangat
penting.

3. Mempengaruhi Psikologi Pembeli
Branding juga mampu menyihir psikologis
seorang pembeli. Sebab dengan memberikan
merek akan membuat pelanggan berpikir jika
produk tersebut terlihat bagus dan
profesional. Berbanding dengan memilih
produk yang dijual bebas (tanpamerek).
Percaya atau tidak dari point 1 & 2 tadi Kita
dapat menyimpulkan bahwa branding dapat
menghipnotis psikologis pembeli. Dengan
memberikan merek, customer akan berpikir
bahwa produk Anda bagus dan profesional
dibandingkan produk pasaran yang dijual
bebas tanpa merek.

Produk Satu dengan

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan Deskriptif.
Metode peneltian  Kualitatif ~ Menurut
Maleong adalah sebuah penelitian ilmiah
yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam kontak sosial secara alami
dengan mengedepankan proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti
dengan fenomena yang ingin dibahas.
Metode ini dirancang untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan memahami data kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kafe merupakan tempat nyaman untuk
berkumpul atau sekedar bercengkerama
bersama sembari menikmati makanan serta
minuman pada daftar menu. Kafe berarti
kopi pada bahasa perancis. Kafe
mengutamakan tempat dengan suasana yang
rileks serta tempat yang cantik dan juga
dilengkapi hiburan untuk kenyamanan para
pembeli (Devanty, 2022). Hub D’Raja
Coffee merupakan sebuah restoran kafetaria
yang memiliki sembilan cabang di kota
medan . D’Raja Coffee didirikan pada tahun
2011 oleh dua bersaudara yaitu Rudy Dan
William Yang mencintai dan serius terhadap
kopi. Nama D’Raja Coffee diambil dari kata
Drip Toraja Coffee. D'Raja Coffee tidak
hanya menawarkan minuman berbahan dasar
kopi saja. Tetpi juga menyediakan varian
menu makanan dan minuman khas indonesia
maupun barat.

D'Raja Coffee didirikan pada tahun
2011 oleh dua bersaudara, Rudy dan
William, yang memiliki kecintaan dan
keseriusan terhadap kopi. Nama D'Raja
Coffee berasal dari singkatan "Drip Toraja
Coffee”. Awalnya, D'Raja Coffee adalah
sebuah kedai kopi kecil (kopi tiam) dengan
hanya empat meja. Perkembangan:

Pada Tahun 2011: D'Raja Coffee didirikan
oleh Rudy dan William. Awalnya Gerai kopi
kecil (kopi tiam) dengan empat meja. Saat ini
Memiliki beberapa gerai di berbagai lokasi di
Medan, termasuk di dekat Bandara
Internasional Kualanamu. Metode promosi
yang digunakan Melalui media sosial
(Instagram dan TikTok) dan aplikasi daring
(Grab, Gojek, Shopee Food).

Latar Belakang Nama "D'Raja Coffee"
diambil dari singkatan "Drip Toraja
Coffee". Kopi Toraja adalah biji kopi yang
pertama kali digunakan dan disajikan dengan
metode manual brew. D'Raja Coffee
berkembang dari sebuah kedai kopi kecil
menjadi lebih besar dengan berbagai gerai di
Medan. Nama "D'Raja Coffee" memiliki
makna yang kuat terkait dengan jenis kopi
dan metode penyajian yang mereka
gunakan. D'Raja Coffee aktif menggunakan
media sosial dan aplikasi daring untuk
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menjangkau pelanggan dan meningkatkan
promosi.

Hub D’Raja Coffee melakukan
promosi melalui berbagai media sosial baik
instagram dan tiktok serta membuka
pemesanan makanan dan minuman secara
daring melalui aplikasi grab, gojek maupun
shopee food. Tak hanya itu Hub D’Raja
Coffee juga mengadakan potongan-potongan
harga di waktu tertentu. Promosi bertujuan
untuk mencari atau menemukan lirikan calon
konsumen, melahirkan atau membangunkan
minat  beli para calon  konsumen,
menumbuhkan rasa ingin tahu oleh
konsumen supaya memiliki, memberi nilai
tambah bagi penawaran.

Promosi haruslah dilakukan secara
efektif dan efisien serta di tuju secara tepat
sasaran, dengan begitu maka para pelaku
usaha dapat dengan mudah menggapai para
calon pembeli yang ingin memiliki barang
yang ditawarkan para pelaku usaha.
(Kusumaningrum, 2019) berpendapat cita
rasa adalah cara konsumen menilai sebuah
minuman dan makanan yang didalamnya
terdapat sebuah rangsangan atau dorongan
yang berasal dari dalam atau luar lalu
dirasakan oleh mulut.cita rasa yang baik
harus dapat memuaskan lidah para
konsumen. Hub D’Raja Coffee tidak hanya
menjual menu berbahan minuman kopi saja
melainkan berinovasi menciptakan makanan
serta minuman berbahanan dasar teh susu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sebuah Merek yang Brandingnya kuat akan
tetap berdiri dalam jangka panjang meskipun
digempur dengan persaingan yang sangat luar
biasa. Tidak hanya itu Dengan melakukan
branding, Kita memberikan kesan yang disebut
dengan brand image. Kita bisa mengarahkan
kesan yang akan diterima oleh konsumen, tapi
Kita tidak bisa memastikan kesan yang akan
muncul dan melekat di benak konsumen.
Sebab, brand image lahir dari penilaian
subyektif konsumen berdasarkan aktivitas
branding yang kita lakukan.
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Adapun  saran  yang  diberikan
sebaiknya HUB D’Raja Coffee lebih
menjaga atau bahkan semakin meningkatkan
kualitas. Sebagus apapun brand yang
dibangun dan sehebat apapun startegi
marketing yang dijalankan, semua akan sia-
sia saat kualitas dikesampingkan oleh sebab
itu identitas cita rasa serta kenyamanan
pelanggan harus tetap menjadi prioritas
sehingga pelanggan yang berkunjung ke
HUB D’Raja Coffee tetap memiliki pilihan
yang baik akan makanan ataupun minuman
yang ditawarkan oleh pihak café.
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